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ABSTRAKSI 

Pengaruh Metode Perawatan Terhadap Kuat Tekan, Kuat Tarik Lentur dan Kuat 

Tarik Belah pada Beton F’c 35 MPa dengan Tambahan Fly Ash. Vinsensius 

Rajalawa, Ir. Bambang Wediyantadji, MT. Dan Vega Aditama, ST., MT. 

Beton merupakan campuran semen portland atau semen hidrolis lainnya, agregat 

halus, agregat kasar, dan air, dengan atau tanpa bahan campuran tambahan.Semen 

portland sebagai salah satu bahan penyusun beton diketahui banyak menghasilkan gas 

CO2 dalam pemakaiannya.Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hal ini adalah 

mengganti sebagian penggunaan semen dalam pembuatan beton dengan bahan lain, salah 

satunya adalah dengan fly ash (abu terbang), yang dapat meningkatkan kualitas beton 

dalam hal kekuatan, kekedapan air dan ketahanan terhadap sulfat.Menurut SNI 03-6468-

2000 tata cara perencanaan campuran tinggi dengan semen portland dengan abu terbang, 

kadar fly ash yang digunakan dalam campuran adalah 15-20% untuk kelas F dan 20-35% 

untuk kelas C, dan pada penelitian ini akan digunakan sebesar 20%.Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kekuatan beton yaitu perawatan (curing).Perawatan ini dilakukan secara 

umum pada semua jenis beton, baik beton normal maupun beton dengan bahan tambahan. 

Maka dari itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh dari berbagai jenis 

metode perawatan terhadap kekuatan beton (kuat tekan, kuat tarik lentur, dan kuat tarik 

belah) dengan bahan tambahan. 

Pada pengujian Kuat Tekan umur 7 hari terdapat perbedaan nilai hasil kuat tekan 

yang signifikan dari perlakuan perawatan terhadap kuat tekan beton dengan tambahan fly 

ash. Rata-rata kuat tekan yang dihasilkan dari metode perawatan direndam, disiram, 

dibungkus plastik, dan didiamkan tanpa perlakuan berturut-turut adalah 37,72 MPa, 34,36 

MPa, 36,03 MPa, dan 37,72 MPa.Pada umur 14 hari tidak terdapat perbedaan nilai hasil 

kuat tekan yang signifikan dari perlakuan perawatan terhadap kuat tekan beton dengan 

tambahan fly ash, rata-rata kuat tekannya adalah 39,30 MPa, 38,26 MPa, 37,94 MPa, dan 

36,88 MPa.Pada umur 21 hari tidak terdapat perbedaan nilai hasil kuat tekan yang 

signifikan dari perlakuan perawatan terhadap kuat tekan beton dengan tambahan fly ash, 

rata-rata kuat tekannya adalah 36,18 MPa, 35,58 MPa, 33,52 MPa, dan 31,39 MPa.Pada 

umur 28 hari terdapat perbedaan nilai hasil kuat tekan yang signifikan dari perlakuan 

perawatan terhadap kuat tekan beton dengan tambahan fly ash, rata-rata kuat tekannya 

adalah 42,97 MPa, 38,76 MPa, 34,22 MPa dan 30,67 MPa.Pada pengujian Kuat Tarik 

lentur tidak terdapat perbedaan nilai hasil Kuat Tarik lentur yang signifikan dari 

perlakuan perawatan terhadap kuat tekan beton dengan tambahan fly ash.Rata-rata kuat 

tarik lentur yang dihasilkan adalah 5,38 MPa, 5,42 MPa, 5,16 MPa, dan 5,6 MPa. Pada 

pengujian Kuat Tarik Belah tidak terdapat perbedaan nilai hasil Kuat Tarik Belah yang 

signifikan dari perlakuan terhadap kuat tekan beton dengan tambahan fly ash. Rata-rata 

kuat tarik belah yang dihasilkan adalah 3,10 MPa, 2,83 MPa, 2,78 MPa, dan 2,59 

MPa.Metode perawatan yang paling baik berdasarkan nilai kuat tekan dan kuat tarik belah 

paling tinggi adalah metode direndam, dan untuk pengujian kuat tarik lentur adalah 

metode didiamkan tanpa perlakuan. 

Kata kunci: Perawatan beton, fly ash, kuat tekan, kuat tarik lentur, kuat tarik belah 
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ABSTRACT 
The Effect of Treatment Methods on Compressive Strength, Flexural Tensile 

Strength and Split Tensile Strength in F'c 35 MPa Concrete with Additional Fly Ash. 

Vinsensius Rajalawa, Ir. Bambang Wediyantadji, MT. Dan Vega Aditama, ST., MT 

 

Concrete is a mixture of portland cement or other hydraulic cement, fine 

aggregate, coarse aggregate, and water, with or without additional admixtures. Portland 

cement as one of the constituents of concrete is known to produce a lot of CO2 gas in its 

use. replacing some of the use of cement in the manufacture of concrete with other 

materials, one of which is fly ash, which can improve the quality of concrete in terms of 

strength, water resistance and sulfate resistance. with portland cement with fly ash, the 

content of fly ash used in the mixture is 15-20% for class F and 20-35% for class C, and 

in this study 20% will be used. One of the factors that affect the strength of concrete is 

maintenance (curing). This treatment is carried out in general on all types of concrete, 

both normal concrete and concrete with additives. Therefore, it is necessary to conduct 

research to determine the effect of various types of treatment methods on the strength of 

concrete (compressive strength, flexural tensile strength, and split tensile strength) with 

additional materials. 

In the 7-day compressive strength test, there is a significant difference in the 

compressive strength results from the curing treatment of the compressive strength of 

concrete with the addition of fly ash. The average compressive strength resulting from 

the curing methods of soaking, dousing, wrapping in plastic, and leaving it without 

treatment were 37.72 MPa, 34.36 MPa, 36.03 MPa, and 37.72 MPa, respectively. At 14 

days of age there is no significant difference in the yield value of the compressive strength 

of the curing treatment of the compressive strength of concrete with the addition of fly 

ash, the average compressive strength is 39.30 MPa, 38.26 MPa, 37.94 MPa, and 36.88 

MPa. 21 days there was no significant difference in the yield value of the compressive 

strength of the curing treatment of the compressive strength of concrete with the addition 

of fly ash, the average compressive strength was 36.18 MPa, 35.58 MPa, 33.52 MPa and 

31.39 MPa At the age of 28 days there was a significant difference in the yield value of 

the compressive strength of the curing treatment of the compressive strength of concrete 

with the addition of fly ash, the average compressive strength was 42.97 MPa, 38.76 MPa, 

34.22 MPa and 30.67 MPa. In the flexural tensile strength test there is no significant 

difference in the flexural tensile strength yield value from the curing treatment of the 

compressive strength of concrete with the addition of fly ash. The average flexural tensile 

strength produced is 5.38 MPa, 5.42 MPa, 5.16 MPa , and 5.6 MPa. In the Split Tensile 

Strength test there is no significant difference in the results of Split Tensile Strength from 

the treatment of the compressive strength of concrete with the addition of fly ash. The 

resulting average split tensile strengths were 3.10 MPa, 2.83 MPa, 2.78 MPa, and 2.59 

MPa. The best treatment method based on the values of compressive strength and highest 

split tensile strength was soaking method, and for the flexural tensile strength test is the 

method left without treatment. 

Keywords: Curing, fly ash, compressive strength, flexural tensile strength, split tensile 

strength  
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